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ABSTRAK

PT Petrogas Prima Services merupakan salah satu anak perusahaan PT Pertamina
(Persero) yang bergerak dalam aktivitas niaga produk-produk non BBM dan
mengoperasikan Stasiun Pengisian Bulk Elpiji (SPBE). Pada produk tabung LPG
3 kg terdapat beberapa kendala yang menyebabkan tabung LPG 3 kg menjadi
reject seperti bocor neckring, bocor circum, bocor body, bocor valve, dan kurang
kencang dengan total presentase reject sebesar 2,4 % dari defect sebanyak 2.440
unit dari 107.958 unit produksi selama bulan Oktober 2019. Akibatnya akan
mengurangi revenue sebesar 65,06 % dari total afkir yang disediakan oleh
Pertamina. Pengendalian kualitas dapat dijadikan tolak ukur Kkinerja sistem
industri yang memungkinkan perusahaan melakukan peningkatan proses produksi
menuju zero defect produk dengan analisis DMAIC (Define, Measure, Analyze,
Improve, Control). Pengendalian kualitas yang perlu dilakukan adalah dengan
tujuh alat bantu (Seven Tools) yang merupakan tujuh alat sederhana yang dipakai
untuk membantu menganalisa masalah/fakta. Ketujuh alat ini adalah Lembar
Pengumpul Data (Check Sheet), Stratifikasi, Grafik dan Bagan Pengendalian (Peta
Kontrol), Diagram Pareto, Diagram Sebab-Akibat, Diagram Pencar, dan
Histogram. Kemudian didapat hasil perhitungan DPMO selama satu bulan dengan
tingkat rata-rata dapat diketahui bahwa kapabilitas proses sigma adalah 4,11
dengan kemungkinan kerusakan sebesar 4.712,74 untuk satu juta produksi. nilai
sigma perusahaan PT Petrogas Prima Services termasuk kedalam rata-rata
industry di USA.
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ABSTRACT

PT Petrogas Prima Services is a subsidiary of PT Pertamina (Persero) which is
engaged in trading activities of non-fuel products and operates an LPG Bulk
Filling Station (SPBE). In 3 kg LPG cylinder products, there are several obstacles
that cause 3 kg LPG cylinders to become rejects such as neckring leaks, circum
leaks, body leaks, leaking valves, and not tight with a total reject percentage of
2.4% from the defect of 2,440 units from 107,958 units production during October
2019. As a result, it will reduce revenue by 65.06% of the total rejects provided by
Pertamina. Quality control can be used as a benchmark for industrial system
performance that enables companies to improve production processes towards
zero defect products with DMAIC analysis (Define, Measure, Analyze, Improve,
Control). Quality control that needs to be done is with seven tools (Seven Tools)
which are seven simple tools used to help analyze problems / facts. These seven
tools are the Data Collection Sheet (Check Sheet), Stratification, Control Charts
and Charts (Control Maps), Pareto Diagrams, Causal Diagrams, Scatter
Diagrams, and Histograms. Then the DPMO calculation results obtained for one
month with an average level can be seen that the capability of the sigma process
is 4.11 with a possible damage of 4,712.74 for one million production. PT
Petrogas Prima Services' company sigma value is included in the industry
average in the USA.
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